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PENTINGNYA MEMELIHARA KEBERSIHAN DAN KEAMANAN 
LINGKUNGAN SECARAPARTISIPATIF DEMI MENINGKATKAN  







The purpose of this research is to find out how the development of hygiene and 
security environment in the residential location Hertasning RT. 002/RW. 006, 
Kelurahan Tidung, Makassar and understand the desire of the entire host and guest 
housing in keeping and creating a security environment in the cleanliness and location 
of housing Hertasning RT. 002/RW. 006 in order to materialize soon: Siskemling-
System Cluster. Research methods, Counselling and guidance is done by Questioning 
models (Face to Face Relationship) as well as the analysis of the problem by the method 
of 5W + 1 H, to analyze the problems in respect of Environmental Hygiene and Security 
on site Housing Hertasning RT. 002/RW. 006, Kelurahan Tidung, Makassar. The 
presence of individual awareness and all the citizens are so important in carrying out 
changes in the security environment and hygiene problems, both to the natural 
environment as well as the social environment. Therefore the modernization with 
Siskemling-the clusters involving participation of all citizens in this mutual can take 
towards a better quality of life, orderly and organised. And as a result, the citizens agree 
with the existence of this way as an alternative in the community aware of the 
importance of continuing to improve the clean environment, beautiful and secure 
(Believer) in participatory community development to the community. 
 




A. Latar belakang 
     Seringkali kita melihat slogan (Banner, Spanduk, Baliho) di berbagai tempat 
terutama di lokasi perumahan, yang isinya mengajak kita untuk menjaga kebersihan dan 
keamanan lingkungan.Akan tetapi slogan tadi tidak kita pedulikan, slogan tadi 
fungsinya hanya seperti hiasan belaka, padahal isi dari sebuah slogan sangat penting 
bagi kita.Banyak slogan yang mengajak kita untuk menjaga kebersihan dan 
keamanan.Namun kenyataannya, kita masih membuang sampah sembarangan. Selain 
ini orang lain juga membuang sampah dan mengambil barang orang sembarangan, 
padahal di lokasi tersebut telah ada tempat sampah dan pos keamanan. 
    Tentu kita tidak mau lokasi perumahan kita menjadi kotor,  penuh dengan sampah 
yang mencemari lingkungan  dan lokasi menjadi tidak aman karena adanya pencurian 
atau penipuan dan sebagainya. 
 
 
                                                             
1
 STKIP Pembangunan Indonesia Makassar 




      Berdasarkan latar  belakang penelitian  di atas penulis  ingin mengemukakan 
permasalahan : Bahwa untuk menyelesaikan masalah Kebersihan dan Keamanan 
Lingkungan, harus di mulai dengan kesadaran dari diri kitasendiri, seluruh warga, dan 
pengurus RT/RWyang membuat aturan dan tata tertib, memberikan sangsi bagi yang 
melanggar. Adapun tindakan yang perlu dilakukan yaitu sebagai berikut : 
1. Memberi contoh  jika membuang sampah agar selalu ditempatnya, menghormati 
tetangga beserta seluruh warga lainnya dan menjadikan Lokasi Perumahan 
menjadi aman. 
2. Pengurus RT/RW menegur bila ada yang membuang sampah sembarangan dan 
mengatur agar kondisi lokasi aman dari tindakan kejahatan dan prilaku buruk. 
3. Petugas Keamanan mencatat KTP apabila ada tamu luar yang inginmasuk ke 
lokasi perumahan dan mengadakan patrol keliling secara teratur. 
4. Pengurus RT/RW membuat suratedaran atau tata tertib kebersihan dan 
keamanan lingkungan berikut sangsinya bagi yang melanggar. 
5. Mengadakan sistim konsentrasi Kebersihan dan Keamanan Lingkungan dengan 
pola Cluster System, yaitu Siskemling dengan 1 Bank Sampah dan 2 Pos 
keamanan dengan security portal terpusat. 
6. Dengan adanya Sstim kebersihan dan keamanan lingkungan yang terpadu  
diharapkan agar Lokasi Perumahanterhindar dari berbagai penyakit dan 
kejahatan yang mengancam. 
     Dengan adanya tindakan ini maka masalah kebersihan dan keamanan lingkungan 
diharapkan dapat dicapai, terutama pada point nomor 4 diatas agar diperhatikansehingga 
aturan dapat berjalan dengan tertib, teratur serta kondusif dengan slogan : Hertasning- 




Dengan adanya surat tugas untuk melaksanakan penelitian dan pengabdian 
masyarakat dari : Ketua STKIP-Pembangunan Indonesia Makassar maka dilakukanlah 
Penelitian, model Tanya Jawab (Face to face Relationship) serta Analisa Permasalahan 
dengan metode 5W + 1 H, untuk menganalis permasalahan sehubungan dengan  
Kebersihan dan Keamanan Lingkungan di Lokasi Perumahan Hertasning 
RT.002/RW.004, Kelurahan Tidung, Makassar. 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian di laksanakan di Lokasi Perumahan Hertasning I s/d VIII (Lingkup 
RT.002), di belakang kantor DPRD kota Makassar dengan waktu selama : 2 minggu 
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B. Konsep Operasional 
 
 









KUALITAS HIDUP MENINGKAT 
 
 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Kebersihan dan Keamanan Lingkungan 
Kebersihan adalah keadaan bebas dari kotoran, termasuk di antaranya, debu, 
sampah, dan bau. Di zaman modern, setelah Louis Pasteur menemukan proses 
penularan penyakit atau infeksi disebabkan oleh mikroba, kebersihan juga berarti bebas 
dari virus, bakteri patogen, dan bahan kimia berbahaya.Kebersihan adalah salah satu 
tanda dari keadaan higiene yang baik. Manusia perlu menjaga kebersihan lingkungan 
dan kebersihan diri agar sehat, tidak bau, tidak malu, tidak menyebarkan kotoran, atau 
menularkan kuman penyakit bagi diri sendiri maupun orang lain.  
Kebersihan lingkungan adalah kebersihan tempat tinggal, tempat bekerja, dan 
berbagai sarana umum. Kebersihan tempat tinggal dilakukan dengan cara melap jendela 
dan perabot rumah tangga, menyapu dan mengepel lantai, mencuci peralatan masak dan 
peralatan makan (misalnya dengan abu gosok), membersihkan kamar mandi dan 
jamban, serta membuang sampah. Kebersihan lingkungan dimulai dari menjaga 
kebersihan halaman dan selokan, dan membersihkan jalan di depan rumah dari sampah. 
Kasus-kasus yang menyangkut masalah kebersihan lingkungan setiap tahunnya 
terus meningkat.Problem tentang kebersihan lingkungan yang tidak kondusif 
dikarenakan masyarakat selalu tidak sadar akah hal kebersihan lingkungan.Tempat 
pembuangan kotoran tidak dipergunakan dan dirawat dengan baik. Akibatnya masalah 
diare, penyakit kulit, penyakit usus, penyakit pernafasan dan penyakit lain yang 
disebabkan air dan udara sering menyerang golongan keluarga ekonomi lemah. 
Berbagai upaya pengembangan kesehatan anak secara umum pun menjadi terhambat. 
Lalu bagaimana tips Mudah untuk menjaga kebersihan lingkungan ? Berikut tips 
menjaga kebersihan lingkungan: 
 Dimulai dari diri sendiri dengan cara memberi contoh kepada warga masyarakat 
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 Selalu meliibatkan tokoh masyarakat yang berpengaruh untuk memberikan 
pengarahan kepada masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan. 
 Sertakan para pemuda untuk ikut aktif menjaga kebersihan lingkungan. 
 Perbanyak tempat sampah di sekitar lingkungan anda; 
 Pekerjakan petugas kebersihan lingkungan dengan memberi imbalan yang sesuai 
setiap bulannya. 
 Sosialisakan kepada masyarakat : Biasakan memilah sampah rumah tangga 
menjadi sampah organik, non organik, sampah B3, serta memilah sampah ke 
kontainer/bank sampah. 
 Atur jadwal kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan secara bersama-
sama. 
 
Sistim Keamanan Lingkungan (Siskamling) menurut Tantowi (2008:70) adalah 
salah satu cara menciptakan suasana atau kondisi suatu lingkungan menjadi aman, 
seperti aman dari kejahatan, pencurian, penipuan, aman dalam beragama dan 
beraktivitas sehari-hari.Siskamling adalah dibentuk oleh kesadaran masyarakat  untuk 
keamanan dan ketertiban lingkungann ya.Menurut Hancock dan Mathews dalam Afila 
(2013:28), Siskamling adalah suatu pendekatan kepada masyarakat dimana memberikan 
fokus terhadap perbaikan kapasitas kekuatan masyarakat dalam hal penanggulangan 
kejahatan dengan pengembangan kontrol sosial secara informal.Sebagai warga Negara 
yang merupakan bagian dari pertahanan dan keamanan semesta wajib berperan aktif 
dalam menjaga pertahanan keamanan tersebut.Dimulai dari Lingkungan keluarga dan 
RT/RW agar memiliki kewaspadaan, kesiagaan dan kesiapan dalam menjaga keamanan 
dengan kekuatan tenaga yang dimiliki sendiri. 
Tindak kejahatan dan kriminalitas, adalah merupakan ancaman nyata bagi 
terciptanya masyarakat yang aman, tentram dan damai.Apabila terjadi hal tersebut maka 
harus diwaspadai oleh aparat keamanan dan meningkatkan kinerjanya segera agar dapat 
memberikan jaminan keamanan bagi warga masyarakat.Demikian pula agar warga juga 
dapat ikut serta dalam menjaga lingkungannya, agar keamanan dapat terwujud. 
Apabila terjadi tindak kejahatan maka penanganannya harus sesuai ketentuan 
hukum yaitu memproses melalui aparat hukum setempat dan tidak main hakim sendiri 
oleh warga dan apabila kasusnya kecil agar diselesaikan dengan musyawarah dan 
kekeluargaan.Apabila kasusnya tergolong kejahatan berat seperti pembunuhan, 
pencurian, jaringan narkotika dan terorisme, aliran sesat, hubungan seksualitas, maka 
dilaporkan ke kepolisian setempat. 
 
B. Hasil Penelitian  
 Dari hasil penelitian ini, maka diketahui bahwa pada dasarnya warga 
menginginkan suatu sistim kebersihan dan keamanan lingkungan yang lebih baik dan 
teratur yang dapatmembuat Lokasi Perumahan menjadi lebih bersih dan aman.Tidak 
seperti saat ini, lokasi perumahan menjadi terbuka seperti jalan umum, sangat rawan 
kejahatan, lokasi perumahan menjadi kotor dimana-mana dan tidak terurus.Siapa saja 
bisa masuk ke perumahan tanpa melapor,tidak diketahui asal usul dan 
keperluannya.Oleh karena itu, model sistim tertutup (Cluster) adalah suatu solusi untuk 
menciptakan kondisi yang lebih Bersih, Indah dan aman serta mampu menciptakan 
partisipasi, gotong royong antar warga demi terciptanya kualitas hidup yang baik. 
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 Dari Analisis permasalahan dengan metode pertanyaan : 5W + 1 H  (What : apa 
?, Who : siapa ?, Where : dimana ?, When : kapan ?, Why : mengapa ? dan How : 
Bagaimana ?) yang merupakan pertanyaan-pertanyaan menganalisis masalah.Enam 
unsur ini akan bertransformasi menjadi cara memetakan pikiran agar lebih mudah dalam 
menyusun strategi yaitu Bagaimana merencanakan Sistim Kebersihan dan Keamanan 
Lingkungan yang baik, dan diperoleh hasilkan sebagai berikut : 
What       : Apa yang menyebabkan kebersihan dan keamanan tidak berjalan dengan 
baik. 
Jawaban : Tidak adanya sistim kebersihan dan keamanan yang terpadu dan lokasi masih 
terbuka, sehingga rawan dari kejahatan dan lokasi perumahan menjadi tidak teratur serta 
kotor. 
Who : Siapa yang akan menjalankan program Sistim Kebersihan dan Keamanan pola 
Cluster ini. 
Jawaban : Seluruh warga dengan kesadaran dan kerjasamanya serta pengurus 
RT002/RW006, Kelurahan tidung  serta petugas kebersihan dan keamanan di Lokasi 
perumahan. 
Where   : Dimana lokasi program Sistim Kebersihan dan Keamanan denga pola Cluster 
ini di jalankan. 
Jawaban : Di Lokasi Perumahan Hertasing RT.002/RW.006, Kelurahan Tidung, Kota 
Makassar. 
When    : Kapan waktu kegiatan penelitian dan penyuluhan Kebersihan dan Keamanan 
Lingkungan ini dilaksanakan. 
Jawaban : Kegiatan penelitian dan penyuluhan ini dilaksanakan tanggal 1 s/d 14 
September 2016. 
Why        : Mengapa kegiatan penelitian dan penyuluhan Kebersihan dan Keamanan 
Lingkungan ini dilaksanakan. 
Jawaban : Untuk memperoleh hasil Sistim Kebersihan dan Keamanan Lingkungan yang 
lebih baik.   
How         : Bagaimana kegiatan penelitian dan penyuluhan ini dijalankan dan apa saja 
yang dihasilkan. 
Jawaban : Kegiatan penelitian dan penyuluhan ini dijalankan dengan cata tatap muka 
dengan warga dan Tanya Jawab dengan hasil yang diperoleh adalah : 
1. Sebagian besar warga menginginkan peningkatan Kualitas Hidup dan Gotong 
Royong dengan diterapkannya Sistim Cluster ini dan agar lokasi ini lebih tertata 
dengan baik. 
2. Hasil dari penelitian dan penyuluhan ini, dapat menjadi acuan dan 
pedomanuntuk dapat diterapkannya program ini dengan mengadakan sosialisasi 
dengan seluruh Warga Perumahan Hertasning, 
3. Sosialisasi dengan warga ini, juga di musyawarahkan adanya biaya 
pembangunan 2 (dua) Pos Induk Keamanan dan TPS/Bank Sampah, dan petugas 
kebersihan dan keamanan. 
4. Diharapkan Sistim ini dapat menjadi contoh Cluster Perumahan yang di jalankan 
dengan semangat dan gotong royong dari warga sendiri bukan oleh Management 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan        
Kesadaran Individu dan Seluruh Warga begitu penting dalam menjalankan 
perubahan pada masalah kebersihan dan keamanan lingkungan, baik terhadap 
lingkungan alam maupun lingkungan sosial.Oleh karena itu Modernisasi dengan Sistim 
Cluster dengan melibatkan partisipasi seluruh warga secara gotong royong ini dapat 
membawa kearah kualitas kehidupan yang lebih baik, teratur dan tertata.Para warga 
setuju denganadanya sistim ini dan juga adanya cara-cara yang dilakukan dalam 
memberikan  alternatif untuk lebih dapat menyadarkan masyarakat, tentang perlunya 
terus meningkatkan nilai Kebersihan dan Keamanan Lingkungan secara partisipatif.   
  
B. Saran  
Denganadanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan agar 
model partisipasif ini dapat segera diterapkan yangmampu meningkatkan kerjasama, 
gotong royong, ketertiban, kemandirian dalam mencapai kebersihan dan keamanan 
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